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Artikel Info ABSTRACT

Riwayat Artikel: Loneliness is a mental health threat often linked to low self-esteem, which can stem from poor parental
Penyerahan 2025-03-14 attachment in childhood. This study examines the indirect relationship between parental attachment and
Revisi 2025-03-28 loneliness through self-esteem, as well as the direct relationship. Conducted at SMP Kanisius Kudus with 128
Diterima 2025-04-26 participants, the research used the IPPA (Inventory of Parent and Peer Attachment), R-SES (Rosenberg Self-

esteem), and UCLA Loneliness Scale. Mediation analysis in JASP 17.0 revealed a significant indirect negative
relationship between parental attachment and loneliness through self-esteem (estimate = -0.171, p = 0.001),

Keyword:

LogelineSS' but no direct relationship (estimate = -0.138, p = 0.120). This indicates that self-esteem fully mediates the
Parentaal ;ttachment' connection between parental attachment and loneliness. The results of this study provide knowledge about
Self-esteem ’ the important role of self-esteem in the negative relationship between parental attachment and loneliness.

ABSTRAK Kata Kunci

Loneliness menjadi salah satu ancaman kesehatan mental yang dapat menyebabkan beberapa gangguan Loneliness;
mental yang lain. Loneliness selalu terkait dengan self-esteem yang rendah. Perkembangan self-esteem yang  Parentaal attachment;
rendah dapat disebabkan oleh parental attachment yang buruk sedari kecil. Oleh karena itu, tujuan penelitian  Self-esteem
ini untuk mengetahui untuk mengetahui mengetahui hubungan negatif antara parental attachment dan

loneliness secara tidak langsung melalui self-esteem dan secara langsung. Penelitian ini dilakukan di SMP

Kanisius Kudus. Teknik sampling yaitu, purposive sampling. Total partisipan adalah 128 partisispan. Alat ukur

yang digunakan adalah IPPA (Inventory of Parent and Peer Attachment), R-SES (Rosenberg Self-esteem), dan

UCLA Loneliness Scale. Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif mediasi sederhana dengan analysis

mediation from JASP 17.0. Hasil dari analisis mediasi adalah terdapat hubungan negatif pada variabel parental

attachment dan loneliness secara tidak langsung melalui self-esteem dengan niliai estimasi -171 serta p = 0.001

(p < 0,001). Namun, hasil lain menunjukan tidak berbehubungan secara langsung dengan nilai estimasi -138

serta p= 0.120. Hal ini berarti hubungan terbentuk dengan mediasi penuh dari self-esteem. Hasil dalam

penelitian ini memberikan pengetahuan pentingnya peran self-esteem dalam hubungan negatif parental

attachment dan loneliness.
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LATAR BELAKANG

Loneliness telah menjadi ancaman kesehatan terbaru
bagi dunia termasuk Indonesia (Sorongan, 2023). Penjelasan
lebih lanjut dari WHO bahwa fenomena ini dipicu oleh
meningkatnya penggunaan internet dan telepon pintar
(Twenge dkk., 2021). Loneliness merupakan pengalaman yang
tidak menyenangkan terkait hubungan interpersonal yang
terjalin lebih sedikit dari yang diinginkan atau ketika
hubungan interpersonal tersebut tidak memuaskan ( Xu dkk.,
2018). Hal ini dapat terjadi karena kesenjangan yang
dirasakan antara hubungan yang diinginkan dan hubungan
nyata yang terjadi (Mahapatra, 2019). Akhirnya, loneliness
dapat terjadi karena perasaan subjektif yang dirasakan dan
bukan berarti perasaan terisolasi dari sosial. Itulah mengapa
terdapat individu yang merasakan loneliness, walaupun
ramai. Loneliness dapat terjadi dikarenakan ketidakhadiran
dari sosok kelekatan atau dikarenakan keterbatasan dari
hubungan sosial (Weiten dkk., 2018).

Loneliness dapat terjadi pada semua titik kehidupan
tertentu. Namun, dalam dua literatur menyebutkan
prevalensi loneliness paling banyak terjadi dan mencapai
puncaknya yaitu, pada masa remaja (Qualter dkk., 2015; Van
Dulmen & Goossens, 2013). Prevalensi masa remaja yang
merasakan loneliness dapat mencapai 71%, lebih tinggi
daripada masa perkembangan lainnya (Qualter dkk., 2015).
Remaja yang mengalami pengalaman yang tidak
menyenangkan atau tidak terpuaskan dalam hubungan
sosialnya akan mengalihkan dirinya ke telepon pintarnya
yang lebih menarik dan menjauhkan dirinya pada hubungan
yang sebenarnya (Adawiah dkk., 2023). Akhirnya seiring
berjalannya waktu, remaja akasemakin merasa kurang dalam
hubungan sosial yang nyata (Rucita & Rahmasari, 2022).

Loneliness dapat membuat remaja memiliki kualitas
hidup yang rendah dan produktivitas kegiatan menurun
(Twenge dkk., 2021; Yusuf, 2016). Dalam penelitian-penelitian
yang telah dilakukan, loneliness memiliki dampak negatif
yaitu, depresi (Erzen & Cikrikci, 2018; Wakefield, Bowe,
Kellezi, Butcher, & Groeger., 2020), kecemasan (Moeller &
Seehuus, 2019), gejala somatis (Dafnaz & Effendy, 2020),
penggunaan obat-obatan (Segrin, McNelis, & Pavlich., 2018),
suicidal ideation (Astuti, 2019; Stickley & Koyanagi, 2016),
kualitas tidur yang buruk (Hom dkk., 2017; Wakefield dkk.,
2020), dan performa sekolah menurun (Jefferson dkk., 2023).
Hal ini dikarenakan remaja yang merasakan loneliness sangat
mudah gegabah, mengambil keputusan yang salah sehingga
mudah untuk merasakan stress (Sabrina, Syakarofath,
Karmiyati, & Widyasari, 2022; Weiten dkk., 2018).

Sering terjadi saat remaja mengalami Ioneliness,
mereka menjadi tidak ingin untuk menjalin hubungan sosial
karena pengalaman hal yang tidak menyenangkan tersebut
seperti negatif evaluasi dari sosial (Geukens dkk., 2022; Rahim
dkk., 2025). Akhirnya, remaja semakin mengisolasi diri untuk
melindungi dan dampak loneliness yang menjadi lebih buruk
(Bahrami, 2019). Padahal loneliness dapat menjadi tanda
untuk lebih mengenal, menerima, dan peduli pada diri sendiri
(Rickman, 2021). Loneliness biasanya akan dikaitkan dengan
self-esteem yang rendah sehingga penting untuk
meningkatkan self-esteem dalam diri remaja (Alberti, 2019).

Russell dkk., (1980) menjelaskan bahwa terkaitnya loneliness
dengan self-esteem dapat terjadi karena kepuasan dari diri
tentang hubungan sosial.

Rosenberg (dikutip dalam Alwi & Razak, 2022)
mengungkapkan self-esteem merupakan rasa harga diri yang
penting untuk memahami menilai afek positif dan negatif
dalam diri. Self-esteem merupakan suatu konstrak psikologi
bagian dari diri yang bertugas mengevaluasi tentang
seberharganya tentang nilai-nilai dalam diri (Yunita & Sarajar,
2024). Saat ada hal yang tidak menyenangkan terjadi, self-
esteem berperan dalam membuat pikiran tetap terbuka,
memvalidasi perasaan, dan memberikan motivasi pada diri ke
arah yang lebih positif (Mckay & Fanning, 2016). Remaja yang
memiliki self-esteem yang tinggi akan berdampak pada
kesehatan mental yang positif (Steinberg, 2016). Self-esteem
yang tinggi dapat memberikan pengaruh kekuatan bagi diri
sendiri untuk memahami, menguatkan, dan menghargai diri
sendiri (Rickman, 2021; Yurni, 2015).

Terdapat tiga penelitian yang mengungkapkan bahwa
self-esteem memiliki hubungan yang negatif pada loneliness
(Ishaq dkk., 2017; Singh, 2024; Yurni, 2015). Penjelasan lebih
lanjut bahwa hasil penelitian tersebut dapat diartikan bahwa
remaja yang memiliki self-esteem yang tinggi memiliki
perasaan loneliness yang rendah. Dengan demikian sebelum
berhubungan dengan orang lain, remaja dapat mempelajari
tentang diri sendiri terlebih dahulu yang dapat membantu
untuk menemukan kenyamanan dalam berinteraksi dengan
orang lain. Penjabaran yang telah dijelaskan menunjukkan
pentingnya pengaruh self-esteem dalam menurunkan
perasaan loneliness.

Self-esteem yang tinggi dapat dibentuk sedari kecil
oleh orang tua dengan memberikan kenyamanan dan kasih
sayang yang cukup sehingga anak berkembang membangun
persepsi diri yang berharga (Thomas, 2022). Teori kelekatan
orang tua mengemukakan bahwa pengalaman yang
dirasakan sejak bayi berinteraksi dengan figur kelekatan akan
membangun representasi mental remaja tentang diri,
lingkungan, dan figur kelekatan (Karababa, 2022). Menurut
Armsden dan Greenberg (Febrina & Rizal, 2021; Idriyani, 2020;
Sunanik, 2013; Wilkinson & Goh, 2014) terdapat beberapa
aspek parental attachment yaitu, kepercayaan dalam
memahami keinginan anaknya, komunikasi yang melibatkan
orang tua serta anaknya, kedekatan antara anak dengan
orang tua sehingga timbul emosi positif dari anaknya.

Menurut Fletcher & Gallichan, (2016) dalam secure
attachment, hubungan orang tua dengan anak
mengutamakan kehangatan dan menghargai pendapat yang
meliputi rasa percaya pada diri. Penjelasan lebih lanjut bahwa
rasa aman yang telah diberikan orang tua memberikan
kekuatan bagi remaja menghadapi perkembangan atau
peristiwa yang dapat merubah dirinya dengan respon yang
baik. Secure attachment orang tua akan membuat remaja
memiliki kesejahteraan psikologi (Cai, Hardy, Olsen, Nelson,
& Yamawaki 2013; Meisyah & Cahyanti, 2022). Kemudian
orang tua yang memberikan attachment yang negatif atau
tidak aman, maka berdampak pembentukan self yang
insecure (Holmes, 2014).
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Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Dalifa,
(2021) dan Sarfika dkk., (2023) parent attachment memiliki
hubungan positif dengan self-esteem. Kemudian terdapat
penelitian menjelaskan adanya korelasi parental attachment
yang insecure terhadap self-esteem remaja yang menjadi
rendah (Muarifah dkk., 2022). Perubahan self-esteem sangat
berkaitan dengan parental attachment. Remaja mengalami
perkembangan, kebutuhan semakin meningkat, serta
perubahan pada kehidupannya, begitu pula dengan gaya
attachment dengan orang tuanya yang dibutuhkan para
remaja (Dwianti dkk., 2024). Remaja mulai membangun dan
menggeneralisasi  pengalaman-pengalamannya bersama
orang tua berdasarkan pengalaman attachment yang
diberikan (Buehler, 2017). Pengalaman attachment bersama
orang tua tersebut dijadikan untuk pengembangan self pada
remaja terutama pada self-esteem remaja (Fletcher, Food, &
Hare., 2016; Peng, Hu, Yu, Xiao, & Luo., 2021). Dengan
demikian melalui perantara self-esteem, parental attachment
secara tidak langsung memengaruhi loneliness.

Terdapat dua penelitian mengungkapkan loneliness
memiliki hubungan yang negatif pada parental attachment
(Dianti & Diantina, 2020; Sellawati Pratikto, & Aristawati.,
2022). Penelitian lain juga menjelaskan korelasi antara
parental attachment yang insecure meningkatkan perasaan
loneliness (Borawski dkk., 2021). Hasil-hasil penelitian
tersebut menjelaskan bahwa saat parental attachment
rendah, maka loneliness yang dirasakan tinggi dan sebaliknya.
Dalam penelitian Sellawati dkk., (2022) menjelaskan lebih
lanjut bahwa remaja merasakan loneliness karena kurangnya
kemampuan hubungan interpersonal sehingga tidak mampu
bersosialisasi dengan baik. Kemampuan tersebut diajarkan
oleh orang tua saat berkomunikasi dengan anaknya. Hal ini
menunjukkan pentingnya parental attachment terhadap
remaja yang berkaitan dengan loneliness (Attahiroh, 2021).

Dalam penelitian Karababa, (2022) self-esteem menjadi
variabel mediator untuk parental attachment dan loneliness.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan
antara parental attachment dan loneliness yang negatif
melalui self-esteem. Namun, penelitian untuk memahami
hubungan parental attachment dan loneliness melalui self-
esteem masih sangat jarang dilakukan terutama di Indonesia.
Dengan demikian peneliti tertarik untuk menggunakan acuan
dalam penelitian tersebut. Tujuan penelitian ini untuk melihat
hubungan parental attachment pada loneliness melalui self-
esteem terhadap remaja secara langsung dan tidak langsung.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan
hipotesis yaitu, adanya hubungan negatif parental
attachment terhadap loneliness melalui self-esteem secara
langsung atau secara tidak langsung.

METODE PENELITIAN

Desain dan Metode Penelitian

Desain dalam penelitian ini adalah desain penelitian
kuantitatif mediasi sederhana dengan parental attachement
sebagai variabel prediktor, loneliness sebagai variabel
kriteria, dan self-esteem sebagai variabel mediator. Tujuan
penelitian ini untuk melihat hubungan parental attachment
pada loneliness melalui self-esteem terhadap remaja secara

langsung atau secara tidak langsung. Uji validitas dan
reliabilitas menggunakan teknik analisis faktor kofirmatori
dan Analisis data dengan Mediation Analysis menggunakan
program JASP versi 17.0.

Populasi dan Sampel

Penelitian dilakukan di SMP Kanisius Kudus. Teknik
sampling yang digunakan vyaitu, purposive sampling.
Partispan dipilih dengan kriteria tertentu yaitu, kelas VIl dan
VIII SMP dan remaja yang memiliki orang tua lengkap maupun
tidak lengkap. Pengumpulan data dilakukan dengan
penyebaran skala melalui link google form yang diserahkan
pada masing-masing ketua kelas dan dipandu oleh peneliti.

Skala Loneliness

Peneliti menggunakan skala UCLA loneliness
berdasarkan Russel, Perplau, dan Cutrona yang telah
disederhanakan oleh Xu dkk., (2018) untuk mengungkapkan
loneliness pada remaja. Skala diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia kemudian diterjemahkan dalam bahasa inggris
oleh orang yang mahir dalam bahasa inggris. Kemudian skala
dicocokkan dengan skala asli. Total aitem dalam skala terdiri
dari 6 pernyataan. Skala loneliness mempunyai model skala
likert dengan empat alternatif jawaban yaitu, (1) sangat tidak
sesuai, (2) tidak sesuai, (3) sesuai, (4) sangat sesuai. Skala ini
memiliki nilai reliabilitas Alpha Cronbach 0,845 dan model
menunjukkan fit (X2/df = 1.02, CFI=0.999, GFI = 0.995, TLI :
0.999, RMSEA=0.012, p < 0.05).

Skala Self-esteem

Dalam  mengungkapkan  self-esteem,  peneliti
menggunakan Rosenberg’s Self-esteem Scale (RSES) yang
telah disederhanakan dan diadaptasi ke dalam bahasa
indonesia oleh Alwi dan Razak (2022). Skala ini terdapat 2
aspek yaitu, self-competence dan self-liking. Skala terdiri dari
8 pernyataan dengan alternatif pilihan jawaban yaitu, (1)
sangat tidak sesuai, (2) Tidak sesuai, (3) sesuai, (4) sangat
sesuai. Skala ini memiliki nilai reliabilitas Alpha Cronbach 0,821
dan model menunjukan fit (X2 / df = 5, CF1 = 0.987, TLI = 0.977,
GFl =0.997, RMSEA = 0.04, p < 0.05).

Skala Parental attachment

Pengukuran untuk parental attachment, peneliti
menggunakan Inventory Parent and Peer Attachment (IPPA)
berdasarkan Armsden dan Greenberg yang telah diadaptasi
ke dalam Bahasa Indonesia oleh Idriyani (2020). Peneliti
hanya menggunakan inventory parent attachment dengan
terdiri dari 25 pernyataan. Terdapat empat alternatif jawaban
yaitu, (1) sangat tidak sesuai, (2) tidak sesuai, (3) sesuai, (4)
sangat sesuai. Model skala ini menghasilkan model yang fit
(X2/df=1,CFl=0.970, TLI = 0.964, GFl= 0.995, RMSEA = 0.03,
p < 0,05)

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini difokuskan untuk memahami peran dari
self-esteem sebagai mediator dalam hubungan parental
attachment dan loneliness pada remaja di SMP Kanisius
Kudus. Total partisipan yang mengikuti penelitian adalah 128.
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Usia remaja berkisar 11-14 tahun dengan kelas 7 ada 75 orang
dan kelas 8 ada 53 orang. Kemudian, penelitian ini paling
didominasi oleh remaja perempuan dengan total 69 dan

remaja laki-laki sebanyak 59 orang. Analisis
ditampilkan pada tabel dibawah ini:

deskripsi

Tabel 1. Descriptive Statistic

N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
Parental Attachment 128 49 82 71.02 7.07
Self-esteem 128 8 32 23.06 4.82
Loneliness 128 6 24 11.87 4.13
Valid N (listwise) 128
Berdasarkan tabel 1 diatas bahwa pada variabel = Asumsi

parental attachment memiliki nilai minimum yaitu 49, nilai
maximum yaitu, 82, mean sebesar 71.02, dan standar deviasi
sebesar 7.07. Pada variabel self-esteem memiliki nilai
minimum sebesar 8, nilai maximum sebesar 32, mean sebesar
23.06, dan standar deviasi sebesar 4.82. Pada variabel
loneliness memiliki nilai minimum sebesar 6, nilai maximum
sebesar 24, mean sebesar 11.87, dan standar deviasi sebesar
4.13.

Dalam penelitian ini data ketiga variable tidak
terdistribusi normal sehingga dalam penelitian uji
konfirmatori faktor dan uji mediasi menggunakan bootstrap
analysis. Kemudian pada uji linearitas dapat dilihat pada table
di bawah berikut ini.

Tabel 2. Uji asumsi linearitas

Parental attachment — self-esteem
Parental attachment — loneliness
Loneliness — Self-esteem

F Sig. Ket.

48.26 0.000 Linear
42.029 0.000 Linear
46.453 0.000 Linear

Berdasarkan tabel 2 diatas bahwa variable parental
attachment dan self-estem mendapatkan hasil F= 48.26 dan
p= 0.000 (p<0.001) dengan keterangan ada hubungan linear.
Pada variable parental attachment dan loneliness
mendapatkan hasil F= 42.029 dan p = 0.000 (p<0.001) dengan

keterangan ada hubungan linear. Kemudian pada variabel
loneliness dan self-esteem mendapatkan hasil F = 46.453 dan
p = 0.000 (p<0.001) dengan keterangan adanya hubungan
linear pada kedua variabel.

Tabel 3. Hasil analisis Mediasi Indirect Effect

95% Confidence

Interval
Estimate Std.Error z-value p Lower Upper
Parental attachment —  Self-esteem  — Loneliness -0.171 0.053 -3.195 0.001 -0.307 -0.071

Hasil analisis mediasi pada tabel 3 menunjukan adanya
indirect effect antara variabel parental attachment dan
loneliness melalui self-esteem sebagai mediator dengan nilai
estimasi -0,171 dan p = 0.001 (p <0,05). Berdasarkan hasil

tersebut menunjukan adanya hubungan negatif pada
variabel parental attachment dan loneliness melalui self-
esteem.

Tabel 4. Hasil Analisis Mediasi Direct Effect

Estimate

Std. Error

95% Confidence Interval
Lower Upper

z-value p

Parental attachment —  Loneliness -0.138

0.089

-1.554 0,120  -0.300 -0.042

Berdasarkan perhitungan analisis yang ditunjukan
pada tabel 4 menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara

parental attachment dan loneliness secara langsung dengan
nilai estimasi -0.138 dan p = 0.120.
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Tabel 5. Hasil analisis mediasi total effect

Estimate

Std. Error

95% Confidence Interval
Lower Upper

z-value p

Parental attachment — Loneliness

-0.309

0.096

-3.221 0.001 -0 .481 -0.112

Berdasarkan hasil analisis mediasi total effect yang
ditunjukan pada tabel 5, nilai estimasinya adalah -0.309, p =
0.001 (p <0.05). Hal ini membuktikan bahwa setelah di
mediasi oleh self-esteem, menghasilkan hubungan parental
attachment dan loneliness. Dari ketigas hasil yang ditunjukan
tabel dapat disimpulkan bahwa self-esteem memiliki peran
mediasi penuh dalam penelitian ini karena adanya indirect
effect, tetapi tidak ada direct effect pada variabel parental
attachment dan loneliness. Hasil ini dapat diartikan bahwa
efek mediasi yang terjadi adalah mediasi penuh atau full
mediation.

PEMBAHASAN

Penelitian ini didesain untuk mengetahui adanya peran
mediator self-esteem pada hubungan parental attachment
dan loneliness pada remaja SMP. Self-esteem ditemukan
dalam penelitian sebagai mediator dari hubungan parental
attachment dan loneliness. Hal ini berarti self-esteem
merupakan perantara dari parental attachment dan
loneliness. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Karababa,
(2022) yang melakukan penelitian dan mendapatkan hasil
self-esteem berperan sebagai mediator dari parental
attachment dan loneliness.

Penelitian ini menunjukan bahwa remaja yang memiliki
parental attachment rendah maka akan memiliki self-esteem
yang rendah terlebih dahulu. Kemudian, meningkatkan
resiko untuk remaja memiliki perasaan loneliness. Sebaliknya,
remaja yang memiliki perasaan loneliness yang rendah akan
memiliki self-esteem yang tinggi dan parental attachment
yang tinggi. Parental attachment yang rendah yang dimiliki
remaja akan mengarahkan perkembangan yang buruk
terutama pada self-esteem. Menurut Bowlby (dikutip dalam
Holmes, 2014)saat anak memiliki hubungan yang baik dengan
orang tuanya atau figur orang tuanya akan membuat
perkembangan self-esteem menjadi baik.

Perkembangan self-esteem yang buruk akan
memberikan hasil yang buruk termasuk remaja yang
merasakan perasaan loneliness. Pernyataan ini didukung juga
dari penelitian-penelitian sebelumnya bahwa parental
attachment merupakan penentu dalam meningkatnya self-
esteem seperti yang diungkapkan pada penelitian
sebelumnya (Dalifa, 2021; Muarifah dkk., 2022). Kemudian
self-esteem sebagai penentu dalam hubungan negatif dengan
loneliness yang sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh
(Ishaq dkk., 2017; Singh, 2024; Yurni, 2015).

Perkembangan self-esteem yang buruk membuat
remaja mengalami perkembangan kepribadian yang buruk.
Pada penelitian Sarfika dkk., (2023) pada 854 siswa
mengungkapkan sebagai akibat parental attachment yang
rendah membuat perkembangan self-esteem menjadi
rendah. Kemudian, remaja akan mengalami kesehatan
mental lebih parah akibat dari self-esteem yang rendah

karena kelekatan orang tua yang diberikan sejak kecil tidak
aman. Kelekatan yang aman membuat perkembangan self-
esteem menjadi baik dan remaja dapat memiliki penilaian
yang positif terhadap dirinya serta mengetahui kelebihan dan
kelemahan dalam dirinya (Dwianti et al., 2024).

Perkembangan self-esteem yang buruk mengarah
pada hasil bahwa self-esteem yang rendah. Hal ini membuat
remaja memiliki kesalahpahaman tentang situasi, emosi, atau
intensi dari orang tertentu sehingga remaja telah
memandang lingkungannya dengan buruk terlebih dahulu.
Hal ini sejalan dengan penelitian dalam Geukens et al., (2022)
bahwa remaja yang memiliki self-esteem yang rendah
menjadi memiliki perasaan kurang aman dan terus-menerus
membandingkan diri pada orang lain. Akhirnya, hal ini
menimbulkan social avoidance atau penolakan yang
mengarah meningkatnya perasaan loneliness pada remaja.
Loneliness menjadi penyebab perilaku remaja menjadi
bermasalah dan memiliki permasalahan kesehatan mental
yang lain. Self-esteem yang rendah selalu terkait dengan
penarikan diri dari kehidupan sosial atau memiliki kecemasan
sosial yang akhirnya membuat mereka merasa bahwa mereka
tidak diinginkan atau tidak masalah tanpa orang lain (Wisesa
& Purwandari, 2024). Oleh karena itu, perasaan loneliness
semakin meningkat. Hal ini dapat disimpulkan bahwa self-
esteem memiliki peran penting dalam penelitian ini.

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa self-esteem
memerankan perannya sebagai mediator penuh yang
meningkatkan nilai estimasi dari hubungan negatif parental
attachment dan loneliness. Hal ini dapat berarti bahwa
parental attachment yang kurang sejak anak-anak dapat
menimbulkan perkembangan self-esteem yang buruk bagi
remaja. Dampaknya adalah meningkatkan resiko dari
perasaan loneliness dan mengarah gangguan kesehatan
mental yang lain. Hasil dari penelitian ini mendapatkan
pengetahuan tentang kontribusi dari self-esteem sebagai
mediator pada hubungan negatif parental attachment dan
loneliness. Oleh karena itu, penting untuk lebih memahami
lebih dalam tentang parental attachment dan loneliness
melalui variabel lain dalam penelitian selanjutnya. Variabel
lain yang mungkin berpengaruh dalam hubungan parental
attachment dan loneliness yaitu, self-efficacy, cognitive
competence, atau social anxiety (Karababa, 2022).

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini mendapatkan bahwa ada
hubungan negatif parental attachment dan loneliness melalui
peran self-esteem sebagai mediator secara tidak langsung.
Namun, tidak ada hubungan negatif antara parental
attachment dan loneliness secara langsung. Nilai estimasi dari
hubungan tidak langsung adalah -171 dan p < 0,00. Kemudian
nilai estimasi hubungan langsung antara parental attachment
dan loneliness adalah -138 dan p = 0.120. Self-esteem memiliki
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peran penuh dalam mediasi. Hal ini dapat disimpulkan
dengan rendahnya parental attachment akan membuat self-
esteem menjadi rendah, lalu berdampak pada perasaan
loneliness yang meningkat pada remaja. Hal sebaliknya jika
parental attachment yang dimiliki remaja baik atau tinggi,
maka self-esteem juga ikut tinggi dan perasaan loneliness
akan rendah. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
variabel lain yang mungkin berpengaruh pada hubungan
parental attachment dan loneliness seperti self-efficacy,
cognitive competence, atau social anxiety.
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